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ABSTRAK 

 

OVO merupakan salah satu perusahaan yang memberikan 

pelayanan keuangan berbasis digital yang kini sedang digandrungi 

oleh mayoritas masyarakat Indonesia. Pelayanan keuangan berbasis 

digital ini sangat efektif dan mempermudah transaksi pembayaran 

yang biasa dilakukan oleh masyarakat.Peneltian ini bertujuan untuk 

mengetahui apa akad yang digunakan dalam transaksi aplikasi OVO 

karena masih banyak masyarakat belum mengetahui akad apa yang 

digunakan, dikarenakan mayoritas masyarakat Indonesia beragama 

Islam Tentunya dalam transaksi aplikasi OVO ini harus sesuai dengan 

hukum Islam dan prinsip Muamalah. Ketertarikan saya untuk meneliti 

dengan rumusan masalah:1).Bagaimana Sistem penggunaan uang 

elektronik pada aplikasi OVO Dalam Transaksi Ekonomi di 

Kelurahan Tanjung Aman Kecematan Kotabumi Selatan ; 2). 

Bagaimana Perspektif Fiqh Muamalah Terhadap Transaksi OVO 

Terhadap Uang Elektronik OVO Dalam Transaksi Ekonomi di 

Kelurahan Tanjung Aman Kecamatan Kotabumi Selatan. 

Jenis Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data atau informasi sesuai dengan keadaan asli pada 

lapangan. Data primer diperoleh melalui metode wawancara dan data 

skunder diambil dari rujukan kepustakaan berupa buku-buku, hasil 

penelitian seperti jurnal, skripsi dan sumber lain nya yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Sedangkan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan penulis menggunakan teknik Wawancara , Dokumentasi 

dan Observasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem dalam 

aplikasi OVO menyebutkan sistem transaksi terbagi menjadi 2 yaitu 

OVO Cash (top up) cara pengisiannya bisa lewat Bank/ATM/M-

Banking dan beberapa bank yang telah bermitra dengan OVO adalah 

Bank BCA, Bank Mandiri, Bank BRI, dan Bank lainnya, pengisian 

dapat juga dilakukan di toko-toko bertanda OVO, merchant 

terdekat,dan stand OVO yang tersebar di beberapa lokasi dan OVO 

Point, Pengguna OVO sendiri diklasifikasi menjadi dua golongan 

yaitu pengguna dengan kualifikasi OVO Club yaitu golongan dengan 

kekurangan tidak bisa menarik saldo yang sudah disetorkan  dan OVO 

Premiumgolongan yang bisa menarik saldo dan bisa memiliki saldo 

hingga 20 juta. Prinsip Fiqh Muamalah penting untuk memfilter agar 

transaksi yang lahir dalam dunia bisnis terbebas dari unsur-unsur yang 

dilarang seperti gharar, riba, dan maysir. Perspektif Fiqh Muamalah 



iii 

 

 

menyebutkan bahwa akun OVO Club tidak sepenuhnya menggunakan 

akad qardh dikarenakan konsumen tidak bisa menggunakan dananya 

sewaktu-waktu membutuhkan, kesenjangan dalam fitur pengguna 

OVO Points juga karena tidak sepenuhnya menggunakan akad Jualah 

yang dipakai dalam pelaksanaannya mengandung unsur Riba. OVO 

Point disini disebutkan sebagai diskon yang sewaktu-waktu pengguna 

membeli sesuatu yang kemudian menjadi reward atau OVO Point. 

 

Kata Kunci : OVO, Fiqh Muamalah, Uang Elektronik, Top-up,Qard 
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MOTTO 

 

 َ للَّذ
 
ذقُوا۟ ٱ ت

 
عَفَةً ۖ وَٱ ضَ َٰ فًا مه ٓا۟ ٱَضْعَ َٰ لرّبِوَ 

 
ينَ ءَامَنوُا۟ لََ تأَكُُُْوا۟ ٱ ِ لَّذ

 
َا ٱ أٓيَُّه لعََلذكُُْ تفُْلِحُونَ  يَ َٰ  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 

kamu mendapat keberuntungan.” 

(Q.S Ali-Imran (3): 130) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran 

yang jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, 

maka perlu adanya uraian penegasan arti dan makna dari 

beberapa istilah yang terkait dengan judul skripsi. Dengan 

adanya penegasan tersebut diharapkan tidak Terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna judul yang digunakan, 

langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok 

permasalahan yang akan dibahas. 

Adapun Skripsi ini berjudul “Sistem Penggunaan 

Uang Elektronik OVO dalam Transaksi Ekonomi Perspektif 

Fiqh Muamalah (Studi pada pengguna Aplikasi OVO)”. 

Untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul 

tersebut  sebagai berikut : 

1. Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya 

satu dengan yang lain yang bersama-sama untuk 

mencapai tujuan tertentu.
1
 

2. Uang Elekronik adalah alat pembayaran elektronik yang 

diperoleh dengan menyetorkan terlebihdahulu sejumlah 

uang kepadapenerbit,baik secara langsung,maupun 

melalui agen-agen penerbit,atau dengan pendebitan 

rekening di Bank dan nilai uang tersebut dimasukkan 

menjadi nilai uang  dalam media uang elektronik,yang 

dinyatakan dalam satuan rupiah.
2
 

3. OVO adalah aplikasi berupa sistem elektronik yang dibuat 

oleh PT Visionet Internasional (VI), artinya aplikasi OVO 

                                                             
1Wikipedia Bahasa Indonesia, “Sistem” , di akses dari 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem, diakses Pada tanggal 5 Desember 2021 pukul 

11.54.  
2Veithal Rivai,dkk.,2001, Bank and Financial Institution 

Management,Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,hal 1367. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem


 

 
 

2 

ialah perangkat lunak seluruh instruksi yang dilakukan 

oleh konsumen berasal dari mobile aplikasi atau online.
3
 

4. Transaksi adalahsalah satu pengertiannya, mencakup 

bidang yang sangat luas yaitu mencakup hukum-hukum 

tentang kontrak, sanksi, kejahatan, jaminan, dan hukum-

hukum lain yang bertujuan mengatur hubungan-hubungan 

sesama manusia, baik perorangan maupun kelompok.
4
 

5. Perspektif adalah sudut pandang pandangan dari sudut 

satuan kompleks bahasa sebagi wujud yang bergerak,yang 

mempunyai bagian awal,inti,dan bagian akhir.
5
 

6. Fiqh Muamalah adalah hukum-hukum syara‟ yang 

mengatur perbuatan manusia yang digali-gali dari dalil 

Al-Qur‟an maupun Hadits yang terperinci yang 

berhubungan dengan persoalan-persoalan dunia 

(Ekonomi).
6
 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa maksud daripada judul “Sistem Penggunaan Uang 

Elektronik OVO dalam Transaksi Ekonomi Perspektif Fiqh 

Muamalah (Studi pada Pengguna Aplikasi Ovo di Kelurahan 

Tanjung Aman Kecamatan Kotabumi Selatan)” 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Awalnya uang sebagai alat tukar dikongkritkan dalam 

bentuk tertentu, seperti uang logam dan uang kertas. Namun 

seiring dengan perkembangan technology (fintech) 

memunculkan inovasi baru dalam penyelenggaraan transaksi 

pembayaran secara elektronik, guna memaksimalkan 

                                                             
3Visionet Internasional, “OVO”,di akses darihttps://www.OVO.id/tnc., di 

akses Pada Tanggal 5 Desember  2021 pukul 12.56.  
4 Mohd. Ma‟sum Billah, Modern Financial Transaction Under Syariah. 

(Petaling Jaya: Ilmiah Publisher, 2003), hlm. 11; Mohammad Hashim Kamali, Islamic 

Commercial Law. (Cambridge: Islamic Texts Society, 2000),66. 
5Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Perspektif” , di akses dari 

https://kbbi.web.id/perspektif, diakses Pada tanggal 5 Desember 2021 pukul 14.28. 
6Harun.Fiqh Muamalah,(Surakarta: Muhammadiyah University 

press,2017),3 

https://www.ovo.id/tnc
https://kbbi.web.id/perspektif
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penggunaan alat pembayaran non tunai (less cash), sehingga 

nantinya tercipta less cash society. Perkembangan dan inovasi 

sistem perbankan telah mengarahkan penggunaan uang 

sebagai suatu komoditas yang tidak berbentuk secara konkrit 

(intangible money). Hal ini terkait dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang dapat meningkatkan 

efisiensi sistem pembayaran serta mengurangi waktu dan 

biaya yang diperlukan untuk melakukan transaksi dengan 

menggunakan cek. Sejak tahun 1990-an hingga kini terdapat 

kecenderungan masyarakat untuk menggunakan “uang 

eloktronik” (electronic money atau e-money), seperti internet 

banking, debit cards, dan 

Automatic teller machine (ATM) cards. Evolusi uang 

tidak berhenti di sini. “Uang elektronis” juga muncul dalam 

bentuk smart cards, yaitu penggunaan chips pada sebuah 

kartu. Penggunaan smart cards sangat praktis, yaitu dengan 

“mengisi” chips dengan sejumlah uang tertentu yang 

dikehendaki, dan selanjutnya menggunakannya untuk 

melakukan transaksi.
7
Dalam transaksi tersebut terdapat 

serangkaian aturan, lembaga dan mekanisme transfer dana 

dari satu pihak ke pihak lain untuk berkontrak. komitmen 

dalam suatu kegiatan ekonomi. Seiring dengan kemajuan 

teknologi, kehidupan manusia saat ini sangat cepat, efektif 

dan efisien.  

 Dunia bisnis juga umum digunakan teknologi 

khususnya internet untuk melakukan transaksi lebih cepat, 

mudah dan efektif. Begitu pula dengan sistem pembayaran di 

dunia perbankan. Gaya hidup modern seperti ini mendorong 

munculnya sistem pembayaran non tunai, seperti penggunaan 

kartu kredit, kartu debit, kartu ATM, dan uang elektronik. 

Uang elektronik  pada dasarnya sama dengan kebutuhan dan 

cukup efektif untuk mewujudkan cashless society yaitu 

masyarakat yang menggunakan transaksi pembayaran tunai 

                                                             
7Rahmadi Usman, “Karakteristik Uang Elektronik Dalam Sistem 

Pembayaran”, Yuridika Journal, Vol.32, No.1 (Surabaya, 2017),135 
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secara minimal, yang ditunjukkan dengan semakin banyaknya 

pusat perbelanjaan dan berbagai jenis usaha yang menerima 

pembayaran tanpa uang tunai. 

Maraknya e-commerce atau perdagangan elektronik, 

transaksi non tunai pun akan meningkat, volume dan nilai 

transaksi dengan uang elektronik juga semakin meningkat. 

Hal ini terlihat sampai Oktober 2015 jumlah uang elektronik 

yang telah beredar mencapai lebih dari 43 juta instrument, 

dengan volume transaksi sebanyak kurang lebih 450 juta 

transaksi dan nilai nominal sebesar kurang lebih Rp. 4,3 

triliun. Volume nilai transaksi dengan uang elektronik pada 

2015 meningkat signifikan  

Nilai transaksi ini terus meningkat dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya hingga akhir 2015 mencapai Rp. 

5,2 triliun dibandingkan dengan posisi pada September 

2015.10 PerNovember 2017, BI mencatat volume dan nilai 

transaksi uangelektronik dengan total nominal transaksi 

Rp.1,64 triliun atau naik 98% dibanding November 2016.  

Ada beberapa tantangan dan kendala dengan transaksi 

cashless. Berdasarkan studi literatur, ditemukan 6 faktor 

utama yang menjadi tantangan dan kendala dalam transaksi 

cashless. Faktor-faktor tersebut adalah penerimaan pengguna, 

keamanan, ketersediaan infrastruktur, faktor sosial dan 

budaya, kegunaan, dan preferensi pengguna. Penulis 

memfokuskan pada dua faktor, yaitu ketersediaan 

infrastruktur, serta faktor sosial dan budaya. Menurut Deputi 

Direktur Program Integrasi Elektronik dan Keuangan Bank 

Mandiri, transaksi non tunai hanya menyumbang sekitar 26 

persen dari total transaksi di Indonesia. Meskipun transaksi 

ritel di Indonesia merupakan yang tertinggi di ASEAN, hal ini 

dikarenakan masih banyak masyarakat di Indonesia yang lebih 

memilih untuk melakukannya dengan uang tunai.  

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, 

perubahan dalam kehidupan sehari-hari semakin banyak. 

Salah satunya adalah penggunaan uang elektronik sehingga 
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masyarakattidak perlu mengeluarkan uang untuk kertas saku. 

Dompet telah menjadi digital. Penerapan dan penggunaan 

uang elektronik ini menjadi sah setelah Bank Indonesia (BI) 

menerbitkan Peraturan Bank Indonesia No. 20/6/PBI/2018 

tentang uang elektronik. Dengan data terbaru Februari 2019, 

BI memastikan sistem pembayaran berjalan lancar, baik cash 

maupun cashless. BI menunjukkan peningkatan yang sangat 

kuat dalam pembayaran nontunai. Bahkan, penggunaan uang 

elektronik tumbuh 66,6 persen. Uang elektronik dibagi 

menjadi dua jenis. Pertama, uang elektronik berbasis chip. 

Uang elektronik jenis ini biasanya berbentuk kartu, seperti 

eMoney, Flazz, dan Brizzi. Jenis kedua, uang elektronik 

berbasis server. Uang elektronik jenis ini biasanya hadir 

dalam bentuk aplikasi seperti GoPay, OVO dan LinkAja. Saat 

ini perkembangan teknologi di Indonesia semakin pesat dalam 

proses pencarian informasi dan komunikasi. Perkembangan 

ini juga didukung oleh teknologi yang muncul dari 

peningkatan penggunaan ponsel berbasis Android yang dapat 

mengakses berbagai aplikasi yang dapat membantu 

mengembangkan teknologi yang memenuhi kebutuhan 

seharihari dan memudahkan transaksi.  

Kemudahan pemrosesan transaksi merupakan salah 

satu kemajuan dalam perkembangan teknologi, salah satunya 

dengan diterapkannya sistem pembayaran elektronik yang 

dikenal dengan uang elektronik. Uang berubah sangat cepat 

karena perkembangan teknologi, baik kertas maupun logam 

dengan uang elektronik. Perkembangan uang elektronik kini 

telah menjadi alternatif yang baik untuk transaksi pembayaran 

non tunai dan menawarkan beberapa keunggulan dan 

keunggulan.  

Pembayaran uang akan memudahkan masyarakat 

Indonesia bertransaksi online secara efektif dan efisien. E-

money adalah aplikasi tabungan uang yang digunakan sebagai 

alat transaksi dengan metode pembayaran mobile. 

Berdasarkan industri pembayaran seluler saat ini, berkembang 

sangat pesat. Layanan uang yang saat ini dikenal masyarakat 
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membutuhkan proses yang panjang agar dapat diterima oleh 

masyarakat mengurangi pertumbuhan penggunaan uang tunai. 

Perkembangantransaksi secara online menunjukan 

peningkatan secara signifikan dari tahun ke tahun yang dapat 

mempengaruhi Aplikasi mobile payment seperti aplikasi 

OVO, teknologi informasi di bidang pembayaran digital, 

mengatakan bahwa pembayaran non tunai dilakukan tanpa 

uang tunai tidak hanya dengan kartu tetapi juga dengan 

smartphone. OVO adalah aplikasi pembayaran digital yang 

memberikan berbagai manfaat bagi masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari untuk melakukan transaksi pembayaran 

dan dapat memberikan kemudahan bagi penggunanya dengan 

menyatakan bahwa pembayaran digital adalah cara untuk 

melakukan pembayaran dalam mode digital. Fitur-fitur yang 

ditawarkan OVO juga dapat membantu Anda mengelola 

pengeluaran bulanan pengguna Anda. Selain itu, OVO juga 

merupakan aplikasi dompet virtual untuk menyimpan uang 

yang dapat digunakan untuk membayar atau melakukan 

transaksi sesuai permintaan. Aplikasi OVO sebagai 

pembayaran digital untuk transaksi
8
 selama ini dalam 

melakukan pembayaran masihsecara tunai. mengatakan 

bahwa kendala lain yang dialami yakni masih belum 

terbukanya masyarakat untuk menggunakan uang elektronik 

(e-money) dikarenakan masih terbiasa menggunakan uang 

tunai atau membudayanya uang tunai serta belum mengetahui 

efisiensi yang diberikan dari e-money. Menurut berpendapat 

bahwa fintech dapat memberikan solusi keuangan dan 

merupakan salah satu aspek perubahan. Selain itu menurut 

fintech adalah inovasi financial yang mengacu pada teknologi 

modern. Inovasi tersebut memiliki tujuan memperkenalkan 

kemudahan, kenyamanan biaya ekonomis Melihat kondisi 

tersebut, kami memberikan pengetahuan dan pelatihan 

                                                             
8Oryz Agnu Dian Wulandari,Siti Barokah,Nadila Al Azhar,Habib Al 

Ghazali, Penerapan Fintech Dengan Aplikasi Ovo Sebagai Digital Payment Bagi Ibu 
Ibu PKK RT02/ RW 04 Di Dukuhwaluh Purwokerto,Jurnal Abdimas BSI, Vol.4 No.1, 

(Februari 2021) :,3 
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mengenai OVO serta bagaimana cara menggunakan dan 

mengaplikasikan OVO dalam melakukan transaksi 

pembayaran.  

Pembayaran elektronik yang banyak digunakan oleh 

masyarakat Indonesia yang mayoritasnya beragama Islam 

seharusnya yang sesuai dengan Fatwa DSN No. 116/ 

DSNMUI/IX/2017 yang dimana Fatwa tersebut menjelaskan 

tentang uang elektronik syariah dengan tujuan agar tidak 

menyimpang dari ajaran-ajaran Islam itu sendiri. Untuk 

melindungi konsumen beragam Islam Dewan Syariah 

Nasional sudah mengeluarkan Fatwa tentang Uang Elektronik 

Syariah dikhawatirkan biar tidak terjadi unsur kemudharatan 

didalamnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam 

keterkaitan hukum Islam dan transaksi pembayaran online 

dompet digital yaitu OVO. Penulis ingin mengetahui apakah 

dalam transaksinya aplikasi ini diperbolehkan dalam agama 

atau tidak. Penelitian ini juga penting untuk menjadi referensi 

masyarakat, khususnya yang beragama Islam, sebagai acuan 

untuk melakukan transaksi pembayaran berbasis online. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis bermaksud 

melakukan penelitian untuk memahami lebih dalam kajian 

hukum Islam yang mengenai tentang”Sistem Penggunaan 

Uang Elektronik OVO Dalam Transaksi Ekonomi Perspektif 

Fiqh Muamalah”. (Studi pada Pengguna Aplikasi Ovo di 

Kelurahan Tanjung Aman Kecamatan Kotabumi Selatan)”. 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian (Penelitian Kualitatif) 

1. Fokus 

Fokus penelitian Sistem penggunaan uang elektronik 

pada aplikasi OVO Dalam Transaksi Ekonomi di Kelurahan 

Tanjung Aman Kecematan Kotabumi Selatan 
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2. Sub Fokus 

Perspektif Fiqh Muamalah Terhadap Transaksi OVO 

Uang Elektronik OVO Dalam Transaksi Ekonomi di 

Kelurahan Tanjung Aman Kecamatan Kotabumi Selatan? 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Sistem penggunaan uang elektronik pada 

aplikasi OVO Dalam Transaksi Ekonomi di Kelurahan 

Tanjung Aman Kecematan Kotabumi Selatan? 

2. Bagaimana Perspektif Fiqh Muamalah Terhadap Uang 

Elektronik OVO Dalam Transaksi Ekonomi di Kelurahan 

Tanjung Aman Kecamatan Kotabumi Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Sistem penggunaan uang elektronik 

pada aplikasi OVO Dalam Transaksi Ekonomi di 

Kelurahan Tanjung Aman Kecematan Kotabumi Selatan 

2. Untuk mengetahui Perspektif Fiqh Muamalah Terhadap 

Uang Elektronik OVO Dalam Transaksi Ekonomi di 

Kelurahan Tanjung Aman Kecamatan Kotabumi Selatan 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, 

maka penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam 

pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Secara teoris, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

memberikan informasi, bahan refrensi, serta memberikan 

pemahaman terkait dengan masalah. 

b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu 

syarat untuk memenuhi tugas akhir guna memperoleh 

gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Syari‟ah Universitas 

Islam Raden Intan Lampung. 



 

 
 

9 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Salah satu cara penyusunan skripsi ini, berusaha 

melakukan penelitian lebih awal terhadap pustaka yang adalah 

berupa karya-karya skripsi maupun jurnal terdahulu yang 

memiliki relevansi terhadap topik yang diteliti oleh penulis. 

Tujuan dari telah pustaka ini adalah untuk pedoman awal 

sebagai kerangka pemikiran untuk menambah, 

mengembangkan serta memperbaiki penelitian yang sudah 

ada sebelumya. Penelitian yang relavan dengan penelitian ini 

ialah sebagai berikut : 

1. Skripsi penelitian oleh Wienda Fitri Rahayu“Perspektif 

Syariah tentang Metode Pembayaran Jual Beli Barang 

atau Jasa di GOJEK Menurut Pendapat Ulama di 

Media Sosial”. Penelitian ini adalah skripsi pada Fakultas 

Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, Jakarta di tahun 2019. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami pendapat para ulama tentang 

metode transaksi jual beli dalam GOJEK. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian 

tetapi tidak digunakan untuk kesimpulan yang lebih luas. 

Berdasarkan hasil analisis, para ulama yang dimintai 

pendapat memberi pandangan yang berbeda-beda. Namun 

para ulama secara umum berpendapat bahwa metode 

transaksi yang dilakukan GOJEK sudah mendekati fatwa. 

Hanya ada sejumlah kejanggalan tehadap pembayaran via 

GOJEK.
9
 Sedangkan perbedaan dengan skripsi ini adalah 

penelitian akan memfokuskan kesesuaian produk uang 

elektronik OVO dengan meninjau dari segi Fiqh 

Muamalah. 

2. Skripsi penelitian oleh Amir Faqih berjudul “Kajian 

Uang Elektronik dalam Perspektif Undang–undang 

Perlindungan Konsumen dan Fikih Syafi’iyah (Studi 

                                                             
9Wienda Fitri Rahayu, “Perspektif Syariah tentang Metode Pembayaran 

Jual Beli Barang atau Jasa di GOJEK menurut Pendapat Ulama di Media Social”, 

Skripsi, Jakarta: UIN Syarief Hidayatullah, 2019. 
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pada Aplikasi OVO)”. Penelitian ini adalah skripsi pada 

Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang di tahun 2018. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pendapat pengguna OVO 

Club tentang Undang-undang Perlindungan Konsumen. 

Peneliti menggunakan metode penelitian lapangan. 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti menemukan bahwa 

apabila dilihat dari undang-undang perlindungan 

konsumen, aplikasi OVO belum sesuai dengan kewajiban 

sebagai pelaku usaha, terutama dalam memberikan 

informasi yang baik dan benar kepada para konsumen. 

Menurut pandangan ulama Syafi‟iyah, transaksi dan 

tujuan dalam penggunaan aplikasi OVO tergolong dalam 

akad wadi‟ah namun akad tersebut tidak sah dalam fikih 

karena pengguna tidak diperkenankan menarik uang atau 

saldonya dalam aplikasi OVO yang pada dasarnya 

merupakan hak konsumen.
10

 Sedangkan perbedaan 

dengan skripsi ini adalah penelitian akan memfokuskan 

kesesuaian produk uang elektronik OVO dengan meninjau 

dari segi Fiqh Muamalah. 

3. Skripsi penelitian olehNurits Nadya Khafiyah (2019) 

berjudul “Pengaruh Persepsi Mahasiswa Mengenai 

Uang Elektronik Terhadap Minat Menggunakan 

Apilikasi OVO (Studi Pada Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan IPS UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)”. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

persepsi mahasiswa mengenai uang elektronik terhadap 

minat menggunakan aplikasi OVO. Penelitian ini 

dilakukan di Jurusan Pendidikan IPS, Fakultas Ilmu 

Trabiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan 

Pendidikan IPS UIN Syarif Hidayatullah Jakarta angkatan 

2015, 2016, dan 2017. Hasil penelitian ini menunjukan 

                                                             
10Amir Faqih,”Kajian Uang Elektronik Dalam Perspektif Undang – 

Undang Perlindungan Konsumen Dan Fikih Syafi‟iyah (Studi Pada Aplikasi OVO)”, 

Skripsi, Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018. 
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dari hasil uji analisis regresi linier sederhana menunjukan 

bahwa sig < 0,05 dengan nilai sig sebesar 0,001 maka Ho 

ditolak. Hal ini juga sesuai dengan hasil uji koefisien 

determinasi menunjukan bahwa nilai R square sebesar 

0,158. Dengan demikian pengaruh antara persepsi 

mahasiswa mengenai uang elektronik terhadap minat 

menggunakan apilikasi OVO sebesar 15,8%. Jadi 

kesimpulanya bahwa terdapat pengaruh antara variabel 

persepsi mahasiswa mengenai uang elektronik terhadap 

minat menggunakan apilokasi OVO. Minat menggunakan 

ovo dipengaruhi secara signifikan oleh persepsi manfaat, 

persepsi kemudahan dan inovasi teknologi.
11

 Sedangkan 

perbedaan dengan skripsi ini adalah penelitian akan 

memfokuskan kesesuaian pelaksanaan elektronik melalui 

aplikasi OVO dengan meninjau dari segi Fiqh Muamalah. 

4. Annisa Rifka Aryani menyebutkan dalam artikelnya yang 

berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Diskon dan 

Reward Point OVO (Studi Pada Aplikasi Grab di 

Surakarta) bahwa akad yang terjadi dalam aplikasi OVO 

merupakan bagian dari akad qardh, dengan alasan bahwa 

pihak pengelola dapat mempergunakan dana dari 

pelanggan yang telah terkumpul untuk keperluan dan 

kemakmuran usaha maupun biaya oprasional perusahaan. 

Peneliti menyebutkan bahwa praktik qardh yang terjadi 

bukanlah perbuatan haram, namun diskon atau 

kemudahan yang diberikan pihak perusahaan 

diidentifikasikan sebagai praktik yang menjurus kepada 

perbuatan riba. Annisa Rifka Aryani, “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Diskon dan Reward point OVO (Studi 

pada Aplikasi Grab di Surakarta”, makalah disampaikan 

pada panel forum Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas 

                                                             
11Nurits Nadya Khafiyah ,“Pengaruh Persepsi Mahasiswa Mengenai Uang 

Elektronik Terhadap Minat Menggunakan Apilikasi OVO (Studi Pada Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan IPS UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)”,skripsi,Jakarta :UIN 

Syarif Hidayatullah,2019. 
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Syariah, IAIN Surakarta, Surakarta 2019.
12

 Sedangkan 

perbedaanya adalah penelitian akan memfokuskan 

kesesuaian produk uang elektronik OVO dengan meninjau 

dari segi Fiqh Muamalah. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif,alasanya metode kualitatif lebih relevan 

dalam mengolah datanya.Untuk menghasilkan gambaran yang 

baik dibutuhkan serangkaian langkah yang sistematis,adapun 

langkah-langkah tersebut terdiri atas: 

1. Jenis dan sifat penelitian  

a. Jenis penelitian 

Menurut jenisnyapenelitian ini termasuk 

penelitian lapangan (field research)yaitu : “Suatu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan 

mengangkat data yang ada dilapangan” dengan 

pendekatan kualitatif.
13

Dalam penelitian kualitatif ini 

merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara 

secara langsung untuk mengkaji dan 

mengertisikap,sifat,pandangan,perasaan,dan perilaku. 

Penelitian kualitatif ini juga didasarkan pada usaha 

dan membentuk dan mengembangkan pandangan 

danpendapat terhadap mereka yang diteliti secara 

tersusun. 

b. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan serta  menjelaskan dengan 

menggunakan kondisi obyektif lapangan. Jadi 

                                                             
12Annisa Rifka Aryani,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Diskon dan 

Reward Point OVO (Studi Pada Aplikasi Grab di Surakarta)”,dalam Jurnal Fakultas 

Syariah, IAIN Surakarta, (Surakarta, 2019). 
13Suharismi Arikunto, Dasar – Dasar Research, (Tarsoto:Bandung, 1995 ), 

58 
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penelitian ini adalah mendeskripsikan dan 

menganalisis data yang diperoleh obyek penelitian, 

yaitu tentang sistem Penggunaan Uang Elektronik 

OVO dalam Transaksi Ekonomi Perspektif Fiqh 

Muamalah. 

 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 

pertanyaan.
14

Dalam hal ini data tersebut diperoleh 

dari para pengguna aplikasi OVO Dandata yang 

diambil adalah syarat dan ketentuan dari aplikasi 

OVO. 

b. Data Sekunder 

Data skunder adalah data yang sudah tersusun 

dan sudah dijadikan dalam bentuk dokumen- 

dokumen.
15

Data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari buku-buku yang mempunyai relevansi 

dengan masalah yang dikaji dalam penelitian. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara(Interview) 

Wawancara (interview) adalah percakapan 

dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan.
16

 Wawancara atau interview dalam 

penelitian ini,pada praktiknya penulis menyiapkan 

                                                             
140 Suryosubroto,Manajemen Pendidikan Sekolah,( Jakarta :PN Rineka 

Cipta,2003),39 
15 Ibid., 40 
16Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1995), 135. 
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daftar pertanyaan yang diajukan kepada para 

pengguna aplikasi OVO secara langsung dengan 

pihak-pihak yang terkait dan benar-benar melakukan 

transaksi ini dengan beberapa penduduk. 

b. Observasi 

Observasi adalah suatu penyelidikan yang 

dijalankan secara sistematis, dan dengan sengaja 

diadakan dengan menggunakan alat indra (terutama 

mata) terhadap kejadian-kejadian yang langsung 

ditangkap pada waktu kejadian itu terjadi.
17

Sutrisno 

Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusum dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Dua diantara yang terpenting ialah proses-proses 

pemgamatan dan ingatan.
18

Observasi yang dilakukan 

yaitu dengan mengamati mekanisme sistem 

penggunaan uang elektronik OVO. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah “mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

dan buku-buku, surat kabar, majalah dan 

sebagainya”.
19

Dokumen yang dimaksudkan adalah 

data-data berbentuk tulisan, struktur, gambar, ataupun 

karya-karya ,arsip kegiatan dan berbagai hal- hal yang 

berhasil terbukukan dengan rapi dan tepat. Berbagai 

data ini adalah yang seluruh isinya mengenai hal-hal 

yang menyangkut dari informent atau yang dijadikan 

sumber data penelitian. 

 

 

                                                             
17Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 20 
18Kartini Kartono, Pengantar Meteologi Penelitian Riset Sosial, (Bandung: 

Mandar Maju, 1996), 145 
19Suharismi Arikunto, Dasar – dasar Evaluasi Pendidikan, (Bumi 

Aksara:Jakarta, 2013), 45 
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4. Populasi dan sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah himpunan keseluruhan 

karakteriktik dari objek yang diteliti. Pengertian lain 

dari populasi adalah keseluruhan atau totalitas objek 

psikologi yang dibatasi oleh suatu kriteria tertentu. 

Objek psikologis dapat merupakan objek yang dapat 

ditangkap oleh panca indra manusia dan memiliki 

sifat yang konkrit.
20

Tempat penelitian ini di kelurahan 

Tanjung Aman,Kecamatan Kotabumi Selatan dengan 

jumlah penduduk 11.187 dan pengguna OVO yang 

ditetapkan peneliti berjumlah 5 karena menggunakan 

teknik accidental sampling. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasiteknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan accidental sampling. Sugiyono 

menyatakan bahwa, “accidental sampling adalah 

teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 

konsumen yang secara kebetulan bertemu dengan 

peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 

dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok 

sebagai sumber data.”
21

Dalam penelitian ini 

membutuhkan 5 responden. 

 

5. Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu setelah semua data terkumpul baik lapangan 

maupun perpustakaan kemudian diolah secara sistematis 

sehingga menjadi hasil pembahasan dan gambaran 

                                                             
20 Sedarmayanti, Syarifudin Hidayat, Metode Penelitian, (Bandung: Mandar 

maju, 2002), 121 
21 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D.( Bandung: 

Alfabeta,2017), 3 
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data.Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara : 

a. Pemeriksaan data (editing), yaitu pengecekan atau 

pengoreksian data yangtelah terkumpul. 

b. Rekontruksi data (reconstructing), yaitu menyusun 

ulang data secara teratur, berurutan, sesuai logika dan 

mudah di pahami. 

c. Sistematis data (sistematizing), yaitu menetapkan data 

menurut kerangka sistematika bahasan berdasarkan 

urutan masalah/variable penelitian.  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini, maka 

pembahas dalam penelitian ini dikelompokan dalam beberapa 

bab yang didalamnya memuat subsub pembahasan. Adapun 

sistematika pembahasan yang dirumuskan sebagai berikut: 

Bab pertama, membahas mengenai pendahuluan yang 

terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian dan sistematis pembahasan 

Bab kedua membahas konsep Akad, Uang Elektronik 

dalam perspektif ekonomi muamalah 

Bab ketiga memuat tentang deskripsi objek penelitian 

yang berkaitan dengan menguraikan Gambaran Umum 

Aplikasi OVO. Gambaran Kelurahan Tanjung Aman, sistem 

penggunaan Uang elektronik pada aplikasi OVO 

Bab keempat merupakan pembahasan inti dari skripsi 

penulisan yang pertama, MengenaiMekanisme penggunaan 

uang elektronik pada aplikasi OVO, Perspektif Fiqh 

Muamalah Terhadap transaksi OVO. 

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi 

kesimpulan dan rekomendasi yang diberikan penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Akad 

1. Pengertian Akad 

Istilah dalam al-Qur‟an yang berhubungan 

dengan konsep perjanjian (akad), adalah kata al-aqdu 

(akad) danal-ahdu (perjanjian). Istilahaqdu yang 

dijelaskan pada surat al-Maidah ayat 11 mengacu pada 

terjadinya dua perjanjian atau lebih, yaitu bila seseorang 

mengadakan janji kemudian ada orang lain yang 

menyetujui janji tersebut, serta menyatakan pula suatu 

janji yang berhubungan dengan janji yang pertama, maka 

terjadilah perikatan dua buah janji dari dua orang yang 

mempunyai hubungan antara yang satu dengan yang lain.  

Istilahahdu dalam al-Qur‟an mengacu pada 

kenyataan seseorang untuk tidak mengerjakan sesuatu 

atau tidak ada sangkut pautnya dengan orang lain. 

Perjanjian yang dibuat seseorang tidak memerlukan 

persetujuan pihak lain, baik setuju maupun tidak, tidak 

berpengaruh pada janji yang dibuatorang tersebut, seperti 

yang dijelaskan dalam surat AliImran ayat 76 bahwa janji 

tetap mengikat kepada orang yang membuatnya.
1
 

بُّ اممُْخَّقِيَْ  َ يُُِ ى فاَِنَّ الّلّى  بلَٰى مَنْ اَوْفٰى بِؼَهدِْهٖ وَاثَّقى

“Sebenarnya barangsiapa menepati janji dan 

bertakwa,makasungguh, Allah mencintai orang-orang 

yang bertakwa.“ 

Kata akad berasal dari bahasa Arab al-aqd 

yang secara etimologi berarti perikatan, perjanjian, 

dan permufakatan (al-ittifaq). Secara terminologi fiqh, 

akad didefenisikan dengan “pertalian ijab (pernyataan 

melakukan ikatan) dan kabul (pernyataan penerimaan 

                                                             
1Hendi Suhendi, Fikih Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 45 
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ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang 

berpengaruh kepada objek perikatan”.
2
 Dalam akad 

pada dasarnya dititik beratkan pada kesepakatan 

antara dua belah pihak yang ditandai dengan ijab-

qabul. Dengan demikian ijab-qabul adalah suatu 

perbuatan atau pernyataan untuk menunjukkan suatu 

keridhaan dalam berakad yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih, sehingga terhindar atau keluar dari 

suatu ikatan yang tidak berdasarkan syara‟. Karena 

itu, dalam Islam tidak semua bentuk kesepakatan atau 

perjanjian dapat dikategorikan sebagai akad, terutama 

kesepakatan yang tidak didasarkan pada keridhaan 

dan syariat Islam.
3
 

 

2. Rukun dan Syarat Akad 

1) Rukun 

Rukun adalah unsur yang mutlak harus ada 

dalam sesuatu hal, peristiwa atau tindakan. Rukun 

menentukan sah dan tidaknya suatu perbuatan hukum 

tertentu. Suatu akad akan menjadi sah jika akad 

tersebut memenuhi rukun-rukun akad. Adapun rukun-

rukun akad itu adalah sebagai berikut: 

a. „Aqid 

„Aqid adalah orang yang berakad. 

Terkadang masing-masing pihak yang berakad 

terdiri dari satu orang atau terdiri dari beberapa 

pihak orang. Seseorang yang berakad terkadang 

merupakan orang yang memiliki hak ataupun 

wakil dari yang memiliki hak. 

 

 

                                                             
2 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan dan Sapiudin Shidiq. Fiqh 

Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), 50-51 
3 Qomarul Huda. Fiqh Mu‟amalah, (Yogyakarta: TERAS, 2011), 27-28 
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b. Ma‟qud alaih 

Ma‟qud alaih adalah benda-benda yang 

diakadkan. Benda yang diakadkan seperti benda-

benda yang dijual dalam akad jual beli, dalam 

hibah (pemberian), dalam akad gadai, utang yang 

dijamin seseorang dalam akad kafalah.  

c. Maudu al-aqd 

Maudu al-aqdadalah tujuan atau maksud 

pokok mengadakan akad. Berbeda akad, maka 

berbeda pula tujuan pokok akad. Misalnya,tujuan 

pokok akad jual beli adalah memindahkan barang 

dari penjual kepada pembeli dengan diberi ganti. 

Tujuan pokok akad hibah adalah memindahkan 

barang dari pemberi kepada yang diberi untuk 

dimilikinya tanpa ada pengganti(iwad). 

d. Shighat al-Aqid  

Sighat al-Aqid yaitu ijab qabul. Ijab adalah 

ungkapan yang pertama kali di lontarkan oleh 

salah satu dari pihak yang akan melakukan akad, 

sedangkan qabul adalah pernyataan pihak kedua 

untuk menerimanya. Pengertian ijab qabul dalam 

pengalaman dewasa ini ialah bertukarnya sesuatu 

dengan yang lain sehingga penjual dan pembeli 

dalam membeli sesuatu 20 terkadang tidak 

berhadapan atau ungkapan yang menunjukkan 

kesepakatan dua pihak yang melakukan akad, 

misalnya yang berlangganan majalah, pembeli 

mengirim uang melalui pos wesel dan pembeli 

menerima majalah tersebut dari kantor pos.
4
 

2) Syarat Akad 

Syarat-syarat dalam akad adalah sebagai 

berikut: 

                                                             
4 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogayakarta : 

Pustaka Kencana, 2010), 51 
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a. Kedua orang yang melakukan akad cakap 

bertindak (ahli). Tidak sah akad orang yang tidak 

cakap bertindak, seperti pengampuan, dan karena 

boros. 

b. Yang di jadikan objek akad dapat menerima 

hukumnya 

c. Akad itu di izinkan oleh syara, di lakukan oleh 

orang yang mempunyai hak melakukannya, 

walaupun dia bukan „aqid yang memiliki barang 

d. Janganlah akad itu akad yang di larang oleh 

syara‟, seperti jual beli mulasamah. Akad dapat 

memberikan faedah, sehingga tidaklah sah bila 

rahn (gadai) di anggap sebagai imbalan amanah 

(kepercayaan) 

e. Ijab itu berjalan terus, tidak di cabut sebelum 

terjadi qabul. Maka apabila orang berijab menarik 

kembali ijabnya sebelum qabul maka batallah 

ijabnya 

f. Ijab dan qabul harus bersambung, sehingga bila 

seseorang yang berijab telah berpisahsebelum 

adanya qabul, maka ijab tersebut menjadi batal.
5
 

Prinsip-Prinsip Akad Hukum Islam telah 

menetapkan beberapa prinsip akad yang berpengaruh 

kepada pelaksanaan akad yang di laksanakan oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan. Berikut ini prinsip-

psrinsip akad dalam Islam7 : a. Prinsip kebebasan 

berkontrak. b. Prinsip perjanjian itu mengikat. c. 

Prinsip kesepakatan bersama. d. Prinsip ibadah. e. 

Prinsip keadilan dan kesemimbangan prestasi. f. 

Prinsip kejujuran (amanah).
6
 

 

                                                             
5 Abdul Rahman Ghazaly,fiqh munaqahat (Jakarta, Prenadamedia 

group,2003),55 
6 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta : UII 

Pres, 1982), 65 
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3. Macam-macam Akad 

A. Akad Qardh 

Al-Qardh (utang) berasal dari kata qarada – 

yaqridhu – qardhan. Secara bahasa asalnya adalah Al-

Qath'u (potongan) atau terputus. Sedangkan secara 

istilah ialah harta yang diberikan seseorang kepada 

orang lain untuk dikembalikan lagi ketika ia telah 

mampu.
7
 Qardh merupakan suatu potongan yang 

maksudnya yaitu suatu harta yang dipinjamkan dari 

seseorang kepada seseorang lainnya. Dengan 

pengqiasan uang elektronik adalah akad pinjaman dari 

pemegang uang elektronik kepada penerbit dengan 

ketentuan penerbit wajib mengembalikan uang yang 

diterimanya kepada pemegang kapan saja sesuai 

dengan kesepakatan.Harta yang dipinjamkan yaitu 

potongan atau bagian dari harta yang dimiliki oleh 

pemberi pinjaman.  

Tujuannya sendiri yaitu untuk membantu 

modal dalam usaha maupun bisnis yang dimiliki oleh 

orang yang meminjam harta tersebut. Pinjaman 

tersebut tidak dikenakan bunga oleh pemilik harta 

atau yang meminjami harta tersebut karena 

berdasarkan asas saling tolong-menolong sesama 

manusia. Namun begitu, peminjam wajib 

mengembalikan harta tersebut sesuai dengan yang 

dipinjam dari awal dengan maksud nominal atau 

jumlahnya wajib sama dan tidak bergantung dengan 

untung rugi dari usaha yang didapatkan oleh 

peminjam harta tersebut.
8
 

 

 

 

                                                             
7 Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia (Yogyakarta: Fajar 

Media Press, 2014), 177. 
8 Sayid Sabiq, Fikih Sunnah (Kuala Lumpur; Victori A, 1990), 129 
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B. Wadi’ah 

Menurut Wabbah Zulaily berasal dari kata 

Wada‟a berarti meninggalkan atau bisa juga 

meletakan sesuatu yang pada seseorang untuk tuuan 

pemeliharaan atau penjagaan. Secara epistimologi 

Wadi‟ah berarti yang dititipi atau juga bisa diartikan 

dipercaya untuk menjaga sesuatu. Secara terminology 

penulis mengutip dua ahli fiqih yaitu: 

a. Imam Hanafi mendefinisikan arti Wadi‟ah 

dengan mengikut sertakan orang lain dengan 

memelihara harta, baik dengan ungkapan jelas, 

melalui tindakan maupun melalui isyarat  

b. Madzhab Malikiah mengartikan wadi‟ah sebagai 

suatu harta yang di wakilkan kepada seseorang 

untuk dipelihara.  

c. Syafi‟iah mengartikan suatu benda yang disimpan 

ditempat orang lain untuk dipelihara. 

d. Hambaliah mengartikan suatu harta yang 

diserahkan kepada seseorag untuk 

memeliharanya tanpa adanya ganti rugi.  

e. Sedangkan kebanyakan Ulama Kontemporer 

mengartikan Wadi‟ah sebagai suatu titipan 

terhadap penguasaan barang dari satu pihak ke 

pihak lain, baik individu maupun badan hukum, 

yang dimana dengan tujuan untuk adanya 

pemeliharaan yang intens dan bisa dikembalikan 

kapan saja, ketika si penitip (pemilik asli barang) 

ingin mengambilnya. 

Menurut ulama Hanafiah, rukun wadi‟ah 

hanya ada satu, yaitu adanya sebuah pernyataan 

kehendak dari penitip dan pernyataan kesediaan 

penerima untuk dititipi (sighat ijab dan qobul), tidak 

jauh berbeda dengan pendapat jumhur ulama, yang 

mengatakan bahwa rukun wadi‟ahada tiga yaitu akad, 

barang yang akan dititipi dan pernyataan kehendak 
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(sighat ijab danQabul) yang dilakukan dengan lafal 

maupun tindakan. Jumhur ulama mensyaratkan 

pelaku akad harus sudah baligh, berakal dan cerdas, 

mengingat bahwa wadi‟ah sendiri sejatinya cukup 

berresiko kepada keutuhan harta yang dititipi. Cerdas 

disini harus mengetahui segala bentuk pencegahan-

pencegahan terhadappenyelewengan, yang dalam 

kehidupan modern harus sesuai dengan ketentuan 

hukum positif setempat agar bisa dilindungi hak-hak 

kedua belah pihak. Dalam wadi‟ah terdapat dua jenis 

seperti: 

a. Wadi‟ah yad amanah, yang berarti berang titipan 

yang diberikan oleh penitip tidak boleh 

digunakan atau dimanfaatkan untuk kepentingan 

penitip. Ciri-ciri wadiah ini seperti pertama, 

penerima barang titipan adalah orang yang 

memeperoleh kepercayaan. Kedua, harta, modal, 

dan barang yang ada dalam titipan harus 

dipisahkan. Ketiga, Harta dalam titipan tidak 

dapat digunakan. Keempat, penerima titipan tidak 

mempunyai hak untuk memanfaatkan simpanan. 

Kelima, penerima titipan tidak harus mengganti 

segala ressiko kehilanggan kecuali bila 

kehilangan atau kerusakan tersebut merupakan 

akibat dari kelalaian si penerima amanah.  

b. Wadi‟ah Dhammah atau simpanan yang dijamin, 

dimana simpanan yang belum dikembalikan 

kepada penitip dapat dimanfaatkan oleh penerima 

titipan, dan apabila dalam pemanfaatan tersebut 

memiliki keuntungan maka, keuntungan tersebut 

merupakan hak dari si penerima titipan. Adapun 

Ciri-ciri wadi‟ah ini seperti. Petama, harta, modal 

dan barang tidak harus dipisahkan. Kedua, harta 

yang dititipkan dapat digunakan atau 

dimanfaatkan untuk usaha. Ketiga, pemilik 

barang dapat mengambil barangnyakapanpun dan 
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barang yang dititipkan tersebut harus tersedia 

kapan pun.  

C. Al – Sarf 

Al- sarf bisa diartikan dengan penukaran mata 

uang atau dalam Bahasa dewasa ini disebut money 

changer. Bisa juga diartikan dengan jual beli suatu 

valuta dengan valuta lain.Dan secara harfiah, al-sarf 

diartikan sebagai penambahan, penukaran, pemaligan, 

penghindaran atau transaksi jual beli. secara 

terminologi al-sarf, diartikan sebagai pertukaran dua 

jenis barang berharga, pertukaran mata uang suaatu 

negara dengan mata uang lain, atau bisa juga jual beli 

uang dengan uang yang biasa di sebut dengan valas.
9
 

Akad yang terjadi transaksi uang elektronik 

merupakan pengqiasan dari tukar-menukar mata uang 

dengan mata uang lain yang berbeda atau penukaran 

mata uang cash dengan mata uang berbasis digital.As-

sharf secara bahasa merupakan tambahan dan 

kelebihan. Sedangkan secara istilah adalah sistem 

tukar menukar harta atau aktivitas perdagangan 

sesama mata uang baik yang sama ataupun dengan 

mata uang negara lain. Seperti Dolar dengan Yen, 

Rupiah dengan Pound Sterling, dll.
10

 

Transaksi al-sarf merupakan salah satu 

transasi yang diperbolehkan salam Islam dengan 

catatan memenuhi segala rukun dan syarat yang telah 

ditentukan oleh ulama terdahulu, yang melandaskan 

kepada teks-teks utama dalam Islam, yaitu Al-Qur‟an 

dan Hadist: 

 

                                                             
9  Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah: Fiqh Muamalah (Jakarta: 

Kencana, 2013), 318 
10Mardani,Fiqh Ekonomi Syariah:Fiqh Muamalah, 

(Jakarta:Kencana,2012Ed 1,Cet 1), 318. 
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مَنوُْا لََ ثأَكُُُْوْٓا اَمْوَامكَُُْ بيَْنكَُُْ  يْنَ اى ِ َا الََّّ َيُُّّ ٓ ٓ اَنْ حكَُوْنَ  يٰى بِِمبَْاطِلِ اِلََّ

َ كََنَ بِكُُْ  نكُُْْ ۗ وَلََ ثقَْتُلوُْٓا اَهفُْسَكُُْ ۗ اِنَّ الّلّى تَِِارَةً غَنْ حرََاضٍ مِّ

 رَحِيْمًا

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”(Q.S.An-

Nisa‟:29). 

Al-Sarf  juga dalam pelaksanaanya 

mempunyai peraturanatau tata cara yang harus di 

penuhi seperti rukun dan syarat. Rukun al-sarf 

seperti:  

a. Pelaku akad, yaitu penjual (al-bay‟) adalah pihak 

yang memiliki  

valuta, dan pembeli (al-mushtary) adalah pihak 

yang membutuhkanataupembeli valuta. 

b. Obyek akad, meliputi, al-sarf dan si‟ru al-sarf 

bisa diartikan  pula harga   dari suatu mata uang 

yang di gambarkan dalam jenis mata uang yang 

lainnya.   

c. Sighat, yaitu sebuah pernyataan atau persetujuan 

dari adanya transaksi al-sarf  yang di sampaikan 

sewaktu akad tersebut berlangsung 

 

4. Berakhirnya Akad 

Akad dapat berakhir dengan pembatalan, 

meninggal dunia, atau tanpa adanya izin dalam akad 

mauquf (ditangguhkan). Akad dengan pembatalan, 

terkadang dihilangkan dari asalnya, seperti pada masa 

khiyar, terkadang dikaitkan pada masa yang akan datang, 
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seperti pembatalan dalam sewa- menyewa dan pinjam-

meminjam yang telah disepakati selama lima bulan, tetapi 

sebelum sampai lima bulan, telah dibatalkan.
11

 

Para ulama fiqh menyatakan bahwa akad dapat 

berakhir apabila: 

1. Berakhirnya masa berlaku akad itu, apabila akad itu 

mempunyai tenggang waktu. 

2. Dibatalkan oleh pihak- pihak yang berakad, apabila 

akad itu sifatnya tidak mengikat.  

3. Dalam akad yang bersifat mengikat, suatu akad dapat 

dianggap berakhir jika: 

a. Jual beli itu fasad, seperti terdapat unsur tipuan 

salah satu rukun atau syaratnya tidak terpenuhi  

b. Akad itu tidak dilaksanankan oleh salah satu 

pihak  

c. Tercapainya tujuan akad itu sampai sempurna 

4. Salah satu pihak yang berakad meninggal dunia. 

 

B. Uang ElektronikDalam Perspektif Fiqh Muamalah 

1. Hukum Uang Elektronik Perspektif fiqh Muamalah 

Pada peraturan Bank Indonesia Nomor 

11/12/PBI/2009, menjelaskan bahwa uang elektronik pada 

dasarnya sama seperti uang karena memiliki fungsi 

sebagai alat pembayaran atas transaksi jual beli barang. 

Uang elektronik dipersamakan dengan uang karena pada 

saat pemegang menggunakannya sebagai alat pembayaran 

kepada pedagang, bagi pedagang nilai uang elektronik 

merupakan nilai yang berpindah dari media uang 

elektronik yang dimiliki oleh pemegang ke penampungan 

uang elektronik milik pedagang.
12

 

                                                             
11 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 70 
12 Asep Saiful Bahri, Konsep Uang Elektronik dan Peluan Implementasinya 

pada Perbankan Syariah (Studi Kasus pada Peraturan bank Indonesia Nomor 
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Merujuk kepada pendapat Ibnu Taimiyah dalam 

kitab Majmu‟ al-Fatawa,yang penulis kutip dari 

penjelasan peraturan Dewan Syariah Nasional tentang e-

money.” Adapun dinar dan dirham, maka tidak ada 

batasan secara alami maupun secara syar‟i, tapi 

rujukannya adalah pada kebiasaan („adah) dan 

kesepakatan.Hal itu karena pada dasarnya tujuan orang 

(dalam penggunaan dinar dan dirham) tidak berhubungan 

dengan substansinya, tetapi tujuannya adalah agar dinar 

dan dirham menjadi standar bagi objek transaksi yang 

mereka lakukan. Fisik dinar dan dirham (hanya) berfungsi 

sebagai tsaman (harga standar nilai).  

Berbeda dengan harta yang lain (barang); barang 

dimaksudkan untukdimanfaatkan fisiknya. Oleh karena 

itu, barang harus diukur dengan perkara-perkara (ukuran-

ukuran) yang bersifat alami atau syarii sarana semata yang 

fisik maupun bentuknya bukan merupakan tujuan, boleh 

digunakan untuk mencapai tujuan, seperti apapun 

bentuknya”.
13

 

Pendapat diatas dapat dijadikan sebagai acuan 

bolehnya penggunaan uang jenis elektronik atau e-money 

sebagai alat tukar yang sah untuk dapat digunakan ketika 

hendak menyesaikan suatu transaksi. 

Pada fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No: 

116/DSNMUI/IX/2017 tentang uang elektronik syariah, 

menjelaskan tentang kriteria atau indikator e-money sesuai 

prinsip syariah, yaitu: 

a. Terhindar dari transaksi yang dilarang. 

b. Biaya layanan fasilitas adalah biaya riil sesuai dengan 

prinsip ganti rugi/ijarah. 

c. Ditempatkan di bank syariah. 

                                                                                                                                   
11/12/PBI/2009 Tentang Uang Elektronik).Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah 2016 
13 Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 116/DSN-MUI/IX/2017 Tentang 

Uang Elektronik Syariah, 26 
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d. dalam hal kartu e-money hilang, jumlah nominal uang 

yang ada di penerbit tidak boleh hilang. 

e. (1) akad antara penerbit dengan para pihak dalam 

penyelenggaraan e-money (prinsipal, acquirer, 

pedagang, penyelenggara kliring, dan penyelenggara 

penyelesai akhir) adalah ijarah, u‟alah, danwakalah 

bil ujrah, karena produk yang dijual adalah jasa. (2) 

akad antara penerbit dengan pemegang e-money 

adalah wadiah atau qardh, karena nominal uang bisa 

digunakan dan ditarik kapan saja. (3) akad antara 

penerbit dengan agen layanan keuangan digital adalah 

ijarah, ju‟alah, dan wakalah bil ujrah. 

Kemudian, dalam penjelasan dan peraturan Bank 

Indonesia No.7/46/PBI/2005, tentang akad penghimpunan 

dan penyaluran dana yang melaksanakan usaha 

berdasarkan prinsip syariah, pasal 2 ayat 3 menjelaskan 

bahwa prinsip transaksi dalam Islam adalah: 

a. Tidak Mengandung Maysir  

Maysir adalah transaksi yang mengandung 

unsur perjudian, untung-untungan atau spekulasi yang 

tinggi. 

b. Tidak Menimbulkan Riba  

Riba adalah transaksi dengan pengambilan 

tambahan, baik dalam transaksi jual-beli maupun 

pinjam-meminjam dan pengalihan harta secara batil 

atau bertentangandengan ajaran Islam. Dalam Al-

Quran Allah menjelaskan dalam potongan surat Al-

Baqarah ayat 275 sebagai berikut: 

يْ  ِ يْنَ يأَكُُُْوْنَ امرّبِىوا لََ يقَُوْمُوْنَ اِلََّ كََمَ يقَُوْمُ الََّّ ِ اَلََّّ

َّمَا امبَْيْعُ مِثلُْ  ا اِه ُمْ قاَموُْٓ نََّّ لَِِ بَِِ ۗ ذى نُ مِنَ اممَْسِّ يْطى يخَخََبَّطُهُامش َّ

مَ امرّبِىواۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ مَ  ُ امبَْيْعَ وَحَرَّ وٖ امرّبِىواۘ وَاَحَلَّ الّلّى ِّ ب نْ رَّ وْغِظَةٌ مِّ
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بُ  كَ اَصْْى
ِٕ
ِ ۗ وَمَنْ ػاَدَ فاَُومىىۤ فاَنْتََىىى فلَََٗ مَا سَلفََۗ وَاَمْرُهٗٓ اِلََ الّلّى

وْنَ  لُِِ  امنَّارِ ۚ هُُْ فِيْْاَ خى

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orangyang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu,adalah 

disebabkanmerekaBerkata 

(berpendapat),Sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, padahal Allah Telahmenghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 

Telah sampai kepadanya larangan dariTuhannya, 

lalu terus berhenti (dari mengambil riba),Maka 

baginya apa yang Telah diambilnya dahulu(sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah)kepada 

Allah. orang yang kembali(mengambil riba),Maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;mereka 

kekal di dalamnya”. (Q.S al-Baqarah [02]:275). 

Ayat diatas menjelaskan pengharaman 

terhadap riba baikdalam bentuk apapun, dan Allah 

telah jelas jugamenghalalkan jual beli, dan bagi setiap 

orangyangmelakukan jual beli dengan ribamakan 

merekatemasuk kedalam penghuni neraka dan kekal 

didalamnya.Pertukaran antara nilai uang tunai dengan 

nilai uangelektronik harus sama jumlahnya (tamatsul) 

baik kualitasmaupun kuantitasnya, jika jumlahnya 

tidak sama, makatergolong kedalam bentuk ribaal-

fadl, yaitu tambahan atassuatu dua barang yang 

dipertukarkan dalam pertukaranbarang ribawi yang 

sejenis. Maka dari itu tidak diperbolehkan melakukan 

pertukaran nilai uang tunai yang lebih kecil atau lebih 

besar dari nilai e-money,penerbit juga tidak boleh 

memberikan potongan hargaatas penjualan uang 

elektronik karena kelebihan dalampembayaran oleh 

pemegang kartu e-money dan potonganharga oleh 
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penerbit tersebut termasuk kedalam sistemribawi 

yaitu ribaal-fadl. 

c. Tidak Mendorong Israf (Pengeluaran yang 

Berlebihan) 

Uang elektronik pada dasarnya digunakan 

sebagi alat pembayaran retail/mikro, agar terhindar 

dari israf dalam kegiatan konsumsi sehingga 

penjadikan penggunanya menjadi konsumtif. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-

A‟raf:31 

دَمَ خُذُ  ا وَلََ يىبنَِىۤ اى بوُى َ ا وَاشۡى كُُُوى جِدٍ وَّ دَ كُِّ مَسى ا زِيىنتََكُُى غِنى وى

ا ِفوُى َ   جسُۡى ِفِيى بُّ امىمُسۡى َّوٗ لََ يُُِ اِه  

Artinya : “Wahai anak cucu Adam! Pakailah 

pakaianmu yang bagus pada setiap (memasuki) 

masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan 

berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai orang 

yang berlebih-lebihan.” (QS. Al-A‟raf:31) 

 

d. Tidak Digunakan untuk Transaksi Objek Haram dan 

Maksiat 

Uang elektronik tidak boleh digunakan untuk 

pembayaran transaksi objek haram dan maksiat, yaitu 

barang atau fasilitas yang dilarang dimanfaatkan dan 

digunakan menurut peraturan dalam bertransaksi 

sesuai dengan syariat Islam, (Dewan Syariah 

Nasional-Majelis Ulama Indonesia NO. 28/DSN-

MUI/II/2002 pasal 2 ayat 3). Dalam Al-Quran Allah 

menjelaskan dalam surat Al- Baqarah ayat 172, sebagi 

berikut: 

 ِ ا لِلّّى كُرُوى بىتِ مَا رَزَقىنىكُُى وَاشى ا مِنى طَيِّ ا كُُُوى مَنوُى يىنَ اى ِ َا الََّّ َ يُُّّ ٓ يٰى

نَ  بُدُوى هُ ثؼَى  اِنى کنُىتُُى اِيَّٰ
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, 

makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang 

kamiberikan kepadamu dan bersyukurlah kepada 

Allah, jika benar-benar kepada- Nya kamu 

menyembah”.(Q.S al-Baqarah [02]:172). 

 

2. Transaksi  Uang Elektronik dalam Perspektif Fiqh 

Muamalah 

Transaksi (akad) merupakan unsur penting dalam 

suatu perikatan. Dalam Islam persoalan transaksi sangat 

tegas dalam penerapannya, dan ini membuktikan bahwa 

keberadaan transaksi tidak boleh dikesampingkan begitu 

saja dalam setiap bidang kehidupan manusia (umat Islam), 

karena begitu pentingnya transaksi dalam suatu 

perjanjian. 

Pada transaksi e-money OVO terjadi transaksi 

secara elektronik. Transaksi elektronik terjadi pada saat 

penawaran transaksiyang dikirim pengirim telah diterima 

dan disetujui penerima, setelahtransaksi dilakukan maka 

terjadilah perjanjian elektronik antar keduapihak. Pada 

tahun 2008, Pemerintah Indonesia mengeluarkanperaturan 

khusus yang mengatur transaksi internet yaitu Undang-

undang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan 

TransaksiElektronik atau disingkat UU ITE dan Undang-

undang RepublikIndonesia Nomor 19 tahun 2018 tentang 

Perubahan atas Undang-undang Nomor 11 tahun 2008 

tentang informasi dan transaksi elektronik. Dalam Pasal 1 

angka 2 Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang 

informasi dan Transaksi Elektronik yang dimaksuddengan 

Transaksi Elektronik adalah perbuatan hukum yang 

dilakukan dengan menggunakan komputer, jaringan 

komputer, dan/atau media elektronik lainnya. Dalam 

perjanjian melalui web, apabila pembelisetuju atau 

sepakat untuk membeli suatu barang hanya dengan 

mengklik “buy” atau “accept” maka semua syarat dalam 
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melakukan perjanjian harus dipenuhi dan di saat pembeli 

mengklik “buy” atau“accept” disitulah telah terjadi 

perjanjian. 

Secara umum dapat dilihat bahwa dalam 

perdagangan secara Islam menjelaskan adanya transaksi 

yang bersifat fisik, dengan menghadirkan benda tersebut 

sewaktu transaksi, atau tanpa menghadirkan benda yang 

dipesan, tetapi dengan ketentuan harus dinyatakan sifat 

benda secara konkret, baik diserahkan langsung atau 

diserahkan kemudian sampai batas waktu tertentu. unsur-

unsur yang dapat merusaknya seperti riba, penipuan, 

kecurangan, pemaksaan danyang sejenisnya serta 

memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat didalam jual 

belinya.Sesuai dengan fatwa DSN-MUI No. 110 

yangmenyatakan bahwa terjadinya akad juga dapat 

dilakukan secaraelektronik selama tidak menyalahi syariat 

Islam. 

Abdul Ghofur Anshori dalam bukunya yang 

berjudul “Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Konsep, 

Regulasi, dan Implementasi)”membahas tentang hukum 

perjanjian Islam, perjanjian Islam bermotifkeuntungan 

(tijarah), perjanjian Islam bermotif sosial 

(tabarru‟),eksistensi hukum perjanjian Islam di zaman 

modern, alternatif penyelesaian sengketa dalam kegiatan 

bisnis syariah, dan keabsahan perjanjian Islam melalui 

media komunikasi elektronik. 

Abdul Ghofur menyebutkan bahwa meskipun 

perjanjian terjadi melalui dunia maya, akan tetapi hukum 

di dunia nyata masihberlaku, antara lain bahwa dalam 

perjanjian melalui internet itu harustetap berdasarkan pada 

kata sepakat, adanya kecakapan bertindaksecara hukum, 

adanya objek tertentu danperlu adanya kausa yang halal 

sebagaimana yang tertuang dalam Pasal 1320 

KUHPerdata. Kemudian apabila dikaitkan dengan prinsip 

syariah, menurut Abdu lGhofur maka ia harus memenuhi 

syarat dan rukunnya. Adapun mengenai rukun dari 
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perjanjian adalah adanya ijab qabul, sebab akad adalah 

perikatan antara ijab dan qabul.
14

 

Pertukaran antara nilai uang tunai dengan nilai 

uang elektronik harus dilakukan secara tunai (taqabudh), 

jika tidak maka transaksi tersebut tergolong kedalam 

transaksi yang berbentuk riba al-nasiah (penundaan 

penyerahan salah satu dua barang yang dipertukarkan 

dalam jual-beli barang ribawi yang sejenis). Dalam 

peraturan Bank Indonesia No.7/46/PBI/2005 

menyebutkan bahwa uang elektronik tidak boleh 

digunakan untuk pembayaran transaksi objek yang haram 

dan mengandung unsur maksiat, yaitu barang ataufasilitas 

yang dilarang dimanfaatkan atau digunakan dalam 

hukumislam.  

Peraturan ini merujuk kembali kepada fungsi 

uang elektronik yang pada dasarnya digunakan sebagai 

alat pembayaran ritail/mikro,agar terhindar dari israf 

(pengeluaran yang berlebihan) dalam berkonsumsi, 

sehingga dilakukan pembatasan jumlah nilai uang 

elektronik serta batas paling banyak total nilai transaksi 

uang elektronik. 

Disebutkan bahwa uang elektronik merupakan 

alat pembayaran yang diterbitkan atas dasar nilai uang 

yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang ke penerbit, 

kemudian nilai uang tersebut disimpan secara elektronik 

dalam suatu media uang elektronik yang digunakan 

sebagai alat pembayaran oleh pemegangkepada pelaku 

perdagangan. Pertukaran antara nilai uang tunai 

(cash)dengan nilai uang elektronik merupakan pertukaran 

mata uang sejenis,dalam sistem muamalah islam dikenal 

dengan al- sharf. Akad-akadlain yang terkait dengan 

                                                             
14Abdul Ghofur Ansori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Konsep, 

Regulasi, dan Implementasi), (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2010), 

197-204. 
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transaksi uang elektronik, diantaranya adalah:al-ijarah 

dan wakalah.15
 

Dengan demikian, menurut perspektif syariah, 

hukum atas e-money adalah halal. Kehalalan ini 

berlandaskan kaidah; setiaptransaksi dalam muamalah 

pada dasarnya diperbolehkan kecuali jikaada dalil yang 

jelas mengharamkannya, maka saat itu hukumnya 

akanberubah menjadi haram, maka dari itu setiap chip 

atau server e-moneyyang dikeluarkan haruslah memenuhi 

ketentuan yang sesuai denganprinsip-prinsip syariah agar 

penggunaan tidak menjadi haram. Faktor lain yang 

mendukung halalnya e-money adalah tuntutan 

akankebutuhan manusia akan e-money itu sendiri, dan 

ditambahpertimbangan banyaknya kemaslahatan yang ada 

didalamnya, sehingga menjadikan e money sah digunakan 

baik secara agamamaupun dalam pengaturan negara. 

Berdasarkan hal tersebut maka transaksi 

perjanjian elektronik dalam berbagai akad muamalah 

sebagaimanadiatur dalam UU ITE ditinjau dari hukum 

Islam adalah boleh sesuaidengan hukum asal muamalah 

yaitu al-ibahah (boleh) selama tidak ada dalil yang 

melarangnya. Perjanjian ini juga memenuhi syarat 

sahterjadinya jual beli menurut pernyataan Ibnu Rusyd 

bahwa syarat terjadinya jual beli adalah akad, objek akad, 

dan dua orang yangmelakukan akad. Namun demikian, 

bukan berarti tidak ada rambu-rambu yang mengaturnya.  

Transaksi online diperbolehkan menurut Islam 

selama tidak mengandung unsur-unsur yang dapat 

merusaknyaseperti riba, penipuan, kecurangan, 

pemaksaan dan yang sejenisnya serta memenuhi rukun-

rukun dan syarat-syarat didalam jual belinya. Sesuai 

dengan fatwa DSN MUI No.110 yang menyatakan bahwa 

                                                             
15Sutan Remy.(2005). Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata 

Hukum Perbankan Indonesia. (Jakarta: PT Pustaka utama Grafiti), 87 
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terjadinya akad juga dapat dilakukan secara elektronik 

selama tidak menyalahi syariat Islam. 

 

3. Pengertian Uang Elektronik 

Peraturan yang tertera pada Bank Indonesia 

Nomor20/6/PBI/2018 tentang Uang Elektronik, yang 

dimaksud dengan uang elektronik adalah instrumen 

pembayaran yang telah memenuhi unsur sebagai berikut : 

a. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih 

dahulu kepada penerbit.  

b. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu 

media server atau chip. 

c. Nilai uang elektronik yang dikelola oleh penerbit 

bukan merupakan simpanan sebagaimana yang 

dimaksud dalam Undang-Undang yang mengatur 

perbankan. 

 

4. Tipe Uang Elektronik 

Menurut Direktorat Akunting dan Sistem 

Pembayaran Biro Pengembangan Sistem Pembayaran 

Nasional Bank Indonesia dalam Rachmadi, dilihat dari 

medianya ada dua tipe uang elektronik, yaitu : 

a. Prepaid card, sering disebut juga electronic purses 

atau chip based product, dengan karakteristik sebagai 

berikut :  

1) “Nilai elektronis” disimpan dalam suatu chip 

(integrated citrcuit) yang tertanam pada kartu.
16

 

Di dalam chip ini di-instal operasting system dan 

aplikasi yang akan berfungsi sebagai alat 

pengendalian transaksi seperti perhitungan dan 

penyimpanan data. 

                                                             
16 Rachmadi Usman, “Karakteristik Uang Elektronik dalam Sistem 

Pembayaran”, Jurnal Edukasi, Vol. 32, No. 1, 2017, 140-141. 
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2) Mekanisme pemindahan dana dilakukan dengan 

meng-insert kartu ke suatu alat tertentu (card 

reader).
17

 

b. Prepaid software, sering disebut juga digital cash atau 

server based product, dengan karakteristik sebagai 

berikut: 

1) “Nilai elektronis” disimpan dalam suatu hard disk 

yang terdapat dalam personal computer (PC) atau 

smartphone yang dijalankan dengan operating 

system. 

2) Mekanisme pemindahan dana dilakukan melalui 

suatu jaringan komputer elektronikasi seperti 

internet, pada saat melakukan pembayaran. 

3) Pengguna memiliki akun online uang elektronik 

yang dapat diakses melalui smartphone atau 

computer dan transaksi (transfer uang) yang 

dilakukan melalui akun ini. Bahkan saat ini sudah 

banyak produk uang elektronik berbasis software 

online yang dikeluarkan oleh perusahaan non-

bank. 

 

5. Jenis dan Batas Uang Elektronik 

a. Uang elektronik registered, merupakan data 

identitasnya terdaftar pada penerbit uang elektronik. 

Batas maksimum nilai uang elektronik yang disimpan 

pada media chip atau server untuk jenis registered 

sebesar Rp. 10.000.000 (Lima Juta Rupiah). 

b. Uang elektronik unregistered, merupakan data 

identitasnya tidak terdaftar pada penerbit uang 

elektronik. Batas maksimum nilai uang elektronik 

yang tersimpan pada media chip atau server untuk 

                                                             
17 Nur Diana, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 

Penggunaan Electronic Money di Indonesia”, Skripsi pada Universitas Islam 

Indonesia, Yogyakarta, 2018, 14 
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jenis unregistered sebesar Rp 2.000.000 (Dua Juta 

Rupiah).
18

 

 

6. Kelebihan Uang Elektronik 

Adapun kelebihan uang elektronik jika 

dibandingkan dengan uang tunai maupun alat pembayaran 

lainnya, yaitu : 

a. Lebih cepat untuk transaksi dan nyaman saat 

menggunakannya dibandingkan dengan uang tunai, 

khususnya untuk transaksi kecil (micro payment) 

sehingga tidak perlu menyediakan uang yang pas untuk 

suatu transaski atau tidak perlu menediakan uang untuk 

kembalian dan uang elektronik dapat menghindari 

terjadinya salah perhitungan saat transaksi. 

b. Waktu transaksi yang diperlukan saat menggunakan 

uang elektronik relatif lebih singkat jika dibandingkan 

saat menggunakan kartu kredit ataupu debit karena 

tidak melakukan proses tanda tangan dan PIN. 

c. Jumlah uang (electronic value) dapat diisi melalui 

kartu yang telah disediakan dan bekerjasama melalui 

penerbit kartu
19

 

 

7. Kekurangan Uang Elektronik 

Kelemahan dari uang elektronik yaitu dari suatu 

sistem atau produk yang berinteraksi dan berfungsi 

dengan produk atau sistem yang lain sehingga tanpa 

batasan melaui akses atau implementasi. Dengan 

demikian, jika dikaitkan dengan uang elektronik, 

permasalahan yang dihadapi adalah instrumen uang 

                                                             
18 Bank Sentral Republik Indonesia, Edukasi Perlindungan Konsumen, 

2018, (https://www.bi.go.id/id/edukasi-perlindungan-konsumen/edukasi/produk-

danjasa-sp/uang- elektronik/Pages/default.aspx). 
19 Ajeng Nurmalasari, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 

Penggunaan T- Cash pada Mahasiswa Universitas Islam Indonesia”, Skripsi pada 

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2018, 20 
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elektronik yang telah dikeluarkan oleh salah satu penerbit 

yang tidak bisa digunakan dalam pembayaran penerbit 

merchant yang lainnya.
20

 

 

8. Manfaat Uang Elektronik 

Pengguna uang elektronik sebagai alat 

pembayaran dapat memberikan manfaat yaitu sebagai 

berikut : 

a. Memberikan kemudahan dan kecepatan dalam 

melakukan transaksi. 

b. Tidak menerima uang kembalian dalam berbentuk 

barang.  

c. Uang elektronik juga bisa bermanfaat untuk 

pembayaran seperti transportasi, parkir, tol, dll. 

 

9. Resiko Uang Elektronik 

Terdapat beberapa risiko yang perlu disikapi 

dalam penggunaan uang elektronik yaitu sebagai berikut: 

a. Risiko uang elektronik dapat digunakan oleh pihak 

lain, karena pada prinsip uang elektronik yang hilang 

tidak dapat diklaim kepada penerbit. 

b. Risiko karena masih kurang pahamnya pengguna 

dalam menggunakan uang elektronik, seperti 

pengguna tidak menyadari uang elektronik yang 

digunakan ditempelkan 2 (dua) kali pada reader untuk 

suatu transaski yang sama sehingga nilai uang 

elektronik berkurang lebih besar dari nilai transaksi. 

                                                             
20 Indrawan Firdauzi, “Pengaruh Kemampuan Finansial, Kemudahan dan 

Perilaku Konsumen Terhadap Minat Penggunaan Uang Elektronik di Kota 

Yogyakarta”, Skripsi pada Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2016, 34 
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